BAB YV
KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN

A. KESIMPULAN

1.

Etika Siswa Dalam Bermedia Sosial Pada Siswa Kelas XI SMA
Negeri 1 Hulu Gurung Tahun Ajaran 2025/2026 masih tergolong
rendah dan memerlukan perhatian khusus dimana siswa cenderung
lebih nyaman menggunakan bahasa sehari hari (non formal), bahasa
daerah, dan spontan dalam berkomunikasi dengan teman sebaya
sehingga membuat siswa kesulitan dalam menggunakan bahasa formal
yang lebih sopan, merangkai kata kata yang tersktuktur, memilih
bahasa yang tepat, dan menggunakan bahasa Indonesia yang baik saat
mengirimkan pesan teks kepada guru. Kesulitan tersebut membuat
pesan teks yang dikirimkan kepada guru melalui (WhatsApp) menjadi
kurang beretika. Sebelum membagikan informasi atau konten dimedia
sosial (Instagram dan Facebook) siswa langsung membagikan tanpa
memverifikasi terlebih dahulu sehingga menyebarkan informasi hoaks
baik melalui postingan ulang di Instagram dan postingan di facebook
yang dishere ke grup WhatsApp. Meskipun sebagian siswa melihat
komentar, tanggapan, profil akun, jumlah like, sebagai dasar
kepercayaan terhadap informasi tersebut namun belum cukup
dianggap akurat tanpa memferifikasi ke sumber yang kredibel.

Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Etika Siswa Dalam Bermedia

Sosial Pada Siswa Kelas XI SMA Negeri 1 Hulu Gurung Tahun
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Ajaran 2025/2026 terbagi menjadi faktor internal yang berasal dari

dalam dan faktor eksternal yang berasal dari luar.

a. Faktor internal mencakup kontrol diri, emosi, dan kesadaran
pribadi siswa.

b.  Faktor eksternal meliputi lingkungan sekolah, keluarga, teman
sebaya, dan masyarakat.

Singkatnya, cara siswa menggunakan media sosial dipengaruhi
faktor dalam diri siswa mulai dari kendali, suasana hati, dan cara
siswa melihat diri hingga faktor luar lingkungan siswa berada baik
sekolah, keluarga, teman sebaya, dan masyarakat.

Upaya Guru Dalam Membentuk Etika Siswa Dalam Bermedia Sosial
Pada Siswa Kelas XI SMA Negeri 1 Hulu Gurung Tahun Ajaran
2025/2026 adalah melalui strategi pembelajaran, pengawasan, dan
pembinaan. Upaya yang dilakukan saling berkaitan dimana strategi
pembelajaran oleh guru Pendidikan Pancasila dengan mengaitkan
materi dengan contoh nyata etika bermedia sosial, pengawasan oleh
kesiswaan dan guru keseluruhan baik komunikasi siswa melalui
WhatsApp maupun penyebaran berita hoaks media sosial Instagram
dan Facebook, dan pembinaan oleh guru Bimbingan konseling mulai
dari teguran, pengarahan, mediasi, sanksi, hingga pemanggilan orang

tua tergantung berat kasusnya.
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IMPLIKASI

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap
pengembangan ilmu pendidikan khususnya yang berkaitan dengan etika
siswa dalam bermedia sosial. Hasil penelitian ini dapat memperkaya kajian
teoritis mengenai perilaku dan etika siswa dalam menggunakan media
sosial. Selain itu, penelitian ini dapat menjadi referensi bagi pengembangan
teori, konsep, dan penelitian selanjutnya yang relevan dengan etika siswa
bermedia sosial di era digital.

Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan
pemahaman dan kesadaran siswa untuk menerapkan etika bermedia sosial
yang baik, terutama dalam berkomunikasi dengan guru dan warga sekolah.
Selain itu, hasil penelitian dapat menjadi bahan refleksi bagi guru dalam
melakukan strategi pembelajaran, pengawasan, dan pembinaan, menjadi
dasar bagi SMA Negeri 1 Hulu Gurung dalam menyusun kebijakan dan
program pembinaan terkait etika bermedia sosial, serta menjadi referensi
bagi peneliti selanjutnya, dan menambah literatur di STKIP Persada
Khatulistiwa Sintang mengenai etika siswa dalam bermedia sosial.

SARAN

Berdasarkan kesimpulan diatas mengenai Etika Siswa Dalam

Bermedia Sosial Pada Siswa Kelas XI SMA Negeri 1 Hulu Gurung, maka

peneliti memberikan beberapa saran sebagai berikut.
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Bagi Siswa SMA Negeri | Hulu Gurung
Siswa diharapkan mampu meningkatkan kesadaran diri dalam
bermedia sosial seperti memperhatikan aspek kesantunan berbahasa,
pengendalian diri, tanggung jawab, literasi informasi, dan tanggung
jawab dalam bermedia sosial. Selain itu siswa juga perlu
memanfaatkan pola penggunaan media sosial dengan bijak yang
bermanfaat untuk menunjang aktivitas belajar.
Bagi Guru
Guru diharapkan dapat memberikan pembinaan dan penguatan
melalui pembelajaran yang efektif dengan menanamkan nilai-nilai
moral, karakter, dan sopan santun. Selain itu perlu mengawasi etika
siswa dalam bermedia sosial terutama dalam komunikasi yang baik
oleh siswa kepada guru.
Bagi Sekolah

Sekolah diharapkan dapat menyusun kebijakan atau tata tertib
sesuai dengan kebutuhan perkembangan era digital yang mengatur
penggunaan media sosial bagi siswa khususnya dalam berkomunikasi.
Selain itu sekolah juga dapat mengadakan program sosialisasi
mengenai pentingnya etika siswa dalam bermedia sosial.
Bagi Orang Tua

Orang tua diharapkan dapat memberikan pengawasan dan
pendampingan terhadap penggunaan media sosial oleh anak. Selain itu

orang tua juga perlu menanamkan nilai-nilai moral dan etika sejak dini
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dengan menjadi teladan sehingga anak dapat meniru prilaku positif
dalam kehidupan sehari hari baik di dunia nyata maupun dunia maya.
Bagi Peneliti

Peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan penelitian ini
dengan cakupan yang lebih luas baik dari segi subjek, lokasi, maupun
variabel penelitian. Selain itu peneliti selanjutnya juga dapat mengkaji
faktor-faktor lain yang mempengaruhi etika siswa dalam bermedia
sosial serta merancang model pembinaan yang efektif untuk

meningkatkan etika siswa dalam bermedia sosial.
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